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A. Bab I (Latar belakang masalah) 

Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wajo selama periode lima tahun dari 

tahun 2013-2017 relatif mengalami fluktuasi. Dapat dilihat pada tahun 2013 yang 

tumbuh sebesar 6,92 %, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2014 menjadi 

9,67 %. Pada tahun 2015 dan 2016 laju pertumbuhan menurun menjadi 7,06 % di 

tahun 2015 dan 4,98 % di tahun 2016, kemudian naik lagi pada tahun 2017 

menjadi 5,22 %. Melihat kondisi tersebut perlu dicermati lebih mendalam sektor-

sektor yang menjadi sektor basis dan posisi sektor-sektor ekonomi pada 

Kabupaten Wajo sebagai masukan untuk rumusan kebijakan pembangunan 

ekonomi yang dilakukan pemerintah daerah Kabupaten Wajo. 

Sesuai amanah otonomi daerah, setiap daerah diberi kewenangan untuk 

menggali potensi yang dimilikinya. Setiap daerah mempunyai keunggulan ekonomi 

yang berbeda, sekaligus yang menjadi sumber pertumbuhan wilayah.8 Oleh karena 

itu, dalam konteks ini maka pemerintah daerah Kabupaten Wajo dituntut untuk 

mampu menggali sumber keunggulan ekonomi guna menjamin perekeonomiannya 

dapat berkembang cepat sesuai dengan ketersediaan potensi dan kemampuannya. 

 



Berdasarkan uraian diatas, penting untuk diteliti lebih mendalam terkait 

sektor yang menjadi sektor unggulan di daerah Kabupaten Wajo. Selain itu, 

keunggulan suatu sektor dapat pula dilihat dari indikator daya saingnya. Oleh 

karena itu, daya saing sektor basis juga sangat penting untuk dikaji guna 

mengetahui ke depannya sektor basis mana yang memiliki daya saing yang kuat 

sebagai sumber kekuatan ekonomi daerah di Kabupaten Wajo. 

Kajian analisis ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan kebijakan pembangunan yang berbasis pada sektor basis 

ekonomi daerah itu sendiri, yang kemudian berdampak terhadap percepatan 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. Dengan demikian peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: “Analisis Potensi Pertumbuhan Ekonomi dan 

Sektor Unggulan Ekonomi di Kabupaten Wajo (Pendekatan Model Basis Ekonomi 

dan Daya Saing Ekonomi)”. 

 

B. Bab II (Tinjauan Teoritis) 

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan pendapatan nasional secara 

berarti (dengan meningkatnya pendapatan perkapita) dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Simon Kuznet, pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan jangka 

panjang dalam kemampuan suatu negara (daerah) untuk menyediakan semakin 

banyak barang-barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini meningkat 

seiring dengan kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis 

yang diperlukannya. Definisi tersebut memiliki tiga komponen: 1) Pertumbuhan 

ekonomi suatu negara terlihat dari peningkatan secara terus menerus persediaan 

barang; 2) teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan kemampuan 



dalam penyediaan aneka jenis barang kepada penduduk; 3) penggunaan teknologi 

secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian dalam bidang 

kelembagaan dan ideologis sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu 

pengetahuan umat manusia agar dapat dimanfaatkan secara tepat. 

Menurut World Economic Forum (WEF) daya saing dimaknai sebagai 

kemampuan ekonomi nasional untuk mencapai pertumbuhan yang tinggi serta 

berkelanjutan. Definisi lain juga diungkapkan oleh Institute of Magement and 

Development (IMD) yang menyatakan daya saing nasional sebagai kemampuan 

suatu negara dalam menciptakan nilai tambah dalam rangka untuk meningkatkan 

kesejahteraan dengan cara mengelola asset, daya tarik investasi, globalitas serta  

dengan mengintegrasikan keterkaitan-keterkaitan tersebut dalam suatu model 

ekonomi dan sosial. 

C. Bab III (Metodelogi Penelitian) 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan Lokasi penelitian yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu daerah Kabupaten Wajo. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah data sekunder berupa data PDRB atas dasar harga konstan 

dengan rangkaian masa selama lima tahun terakhir tahun 2013-2017. Data tersebut 

merupakan data time series yaitu data yang disusun berdasarkan waktu pada suatu 

variable tertentu. 

 



D. Bab IV (hasil Dan Pembahasan) 

Untuk menjawab rumusan masalah terkait daya saing perekonomian 

Kabupaten Wajo terhadap perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan, maka teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis overlay, analisis ini merupakan rangkuman 

antara hasil dari alat analisis LQ dengan MRP yaitu Rasio pertumbuhan Wilayah 

Referensi (RPr) dan Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs). Analisis ini 

digunakan guna menentukan sektor unggulan dengan menggabungkan kedua alat 

analisis dengan tujuan untuk menyaring hasil analisis yang paling baik. 

Dalam analisis overlay terdapat tiga kriteria yaitu 1) Jika RPr, RPs, dan LQ 

ketiganya bernilai positif, mengindikasikan bahwa sektor tersebut memiliki potensi 

daya saing kompetitif maupun komparatif yang lebih unggul dibandingkan 

dengan kegiatan yang sama di tingkat provinsi; 2) Jika RPr bernilai negatif (-), 

sedangkan RPs dan LQ bernilai positif (+), mengindikasikan bahwa sektor tersebut 

merupakan spesialisasi kegiatan ekonomi di kabupaten/kota, dan; 3) Jika RPr, 

RPs, dan LQ ketiganya bernilai negatif (-), mengindikasikan bahwa sektor 

tersebut kurang memiliki daya saing kompetitif maupun komparatif yang lebih 

unggul dibandingkan dengan kegiatan yang sama pada tingkat provinsi.  

Dari hasil analisis overlay maka akan diperoleh sektor-sektor yang unggul 

baik dari sisi kontribusinya maupun dari sisi pertumbuhannya. Metode ini 

memberikan penilaian kepada sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Wajo dengan 

melihat nilai positif (+) dan negatif (-), koefisien komponen yang memiliki nilai 

lebih dari satu dikategorikan sebagai nilai yang bernotasi positif, sedangkan untuk 



notasi negatif diartikan sebagai koefisien komponen yang memiliki nilai kurang 

dari satu. 

E. Bab V (Penutup) 

Pemerintah Kabupaten Wajo diharapkan mampu memprioritaskan sektor- 

sektor ekonomi pada daerahnya dengan mengacu pada sektor-sektor yang 

berpotensi untuk dikelola dan dikembangkan dengan cara mempertahankan dan 

mengembangkan keberadaanya agar dapat menghasilkan sektor yang mampu 

menjadi prioritas serta nilai tambah dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

ekonomi masyarakat. 

Potensi pengembangan pada pusat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Wajo harus diupayakan melalui strategi pembangunan yang tepat sasaran dengan 

memperhatikan potensi dari masing-masing sektor. Potensi pada setiap sektor 

merupakan modal dasar demi terciptanya pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pengambangan sektor 

potensial yaitu dengan memanfaatkan kekayaan sumber daya alam dan sumber 

daya manusia yang dimiliki, serta membangun atau meningkatkan infrastruktur 

fisik yang dapat menunjang pengembangan pada masing-masing 
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